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|teninbang : a. Bahua dalan rangka ijpaya untuk neni:igi'atkan Penertiban dan

peneliharaan Ternak serta Pelesia:iar Lilgk'rn'gan Hidup dalan

vilayah Kabupaten Daerah Tingkat II tsantaeng' naka ger1u

dijaain l{ukun untuk nelakukan Tirdakan-tiridakal Penertiban

TerhadaP ternak I

b, Bah,;a untult nahsud iersebut diatas pada point a, perlu dlatur

dan ditetapkan dal'an suatu Peraturan Daerah'

Mengingat : l. Undang-Ijndang Noaor 12 Drt Tahun ].95? ientang ?eraturan ljn:ln

Retribusi Daeiah ( tenberar Negara Tahun 1951 Noucr 5?'

Tanb.rr:n i:nbalan !{egrra Nonoi iiSd } ;

. ?" undanE-undang Nouor 29 Tahun 1959 tenlang Penberlut'an Daerah-

DaerahTingkatllcisu}avesi{lenbaranllegaraTahun1959

Nonor ?4, Tarrbahan tenbaran i{egarr t{onor 18?2 } ;

3.Undang-rlndrng!.loncr5Tahun19o?ientangxetenluanPckok

Peternakan oan iiesenatan Hevan { Lenbaran Negara Tahun l'qb?

Ncnor i0, Tanbahan Lenbaran Negara 2024 i ;

4. Undang-
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{. Undang-Undang Hcnor 5 Tahun 19?{ tentang Pokok-Pokok

Penerintahan di Daerah ( Leubaran llegera Tahun 19?4 t{onor 38,

Tanbahan Lenbaran l{egara tonor 303? } ;
5. Undang-Unoang nouor 4 Tahun 19$2 tentang Ketentuan-ketentuan

Pokck Pengeiclaan Lingkungan Hidup ( Lenbaran !(egara Tahun

i982 l{onor 12, Tanbahan Lenbaran Negara ltonor 3215 } ;
6. Peraturan Penerintah Nouor 6 Iahun 1988 tentang Koordinasi

Kegiatan Instansi Vertikai di Daerah ( tenbaran liegara Tahun

l9B8 l{ouor lC, Tanlahan Le'ni:aran itieEara }ioncr 33?3 ) ;

?. Peratuian ?enerintah lloinor i6 iairun lt?? terrtang i'lsaha

Peternakan t lenbaran tiegara Tahun 19?? ilouor 2i, Tanbahan

Lenbaran Negara Uonor 3102 ) i
8. Peraturan l{enferi Dal.an l{eqeri }lonoi j.l Tahun i9?4 tentang

Berriuk Pe;aturan Daerah ;

Peratu;an Daerah Propinsi. Daeiah Tingkai I Sula'*esi Selatan

Nonor 4 Tahun i9$5 Tanggal 2b $eptenber 1945 tentang

Pengelol.aan dan PeLestarian "Lingkungan Hidup ( tenbaran

Daerah l{ono: 2 Tehun i9B6 Seri C ilouor i } ;
Peratu;an Daerah Propinsi Daerah Tingkai I Suiavesi Seiatan

iioaor 6 iai:un 1988 ianggal ii ieptenber 1981i tentang izin

Usaha Peiernakan t Lenbaran Daerah Nonoi 5 Tahun 1989 Seri B

l{onor 2 ) i
11. Inst:uksi. ...

9.

10.
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11. Instruksi Gubernur fiepa]a Daerah Tinghat I 5u]asesi Selatan

llonor 524/'157l?eproda Tahun 1984 tentang Larangan Pelepasan

Ternak I

L2. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Bantaeng Nonor I
lahun 1989 tentang Penyidik Pegauai lleqeri Sipil di

tingkungan Penerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Bantaeng.

Dengan Persetujuan Deran Pervakilan Rakyat Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II

Bantaeng.

u8[uTusKtl{
ilenetapkan : PERATURIN DIERAI{ K}BUPA?EII OABRN Ti!{GKAT II BtuITAET{G TEIITAIIC

FEUSLIHMEil{ DIII PEIIERTIBAN TERlIil(.

B}8 I

KETENTUIII UTIIJI{

Pasai 1

Dalan Peraturan Daerah ini yang diuaksud dengan :

a. Daerah adalah Kabupaten Daerah Tingkat II Bantaeng ;

b. Penerintah Daerah ialah Peuerintah Kabupaten Daerah Tingkat

II Bantaeng ;

Kepala Daerah ialah Bupati i(epala Daerah Tingkat

Bantaeng i
Dinas adalah Dinas Peternakan l(abupaten Daerah Tingkat

Bantaeng ;

e. Ternak adalah Hevan Piaraao yang terdiri dari Kuda, Sapi'

fierbau, Kanbing, Donba dan Babi ;

f. Dinas PendaPatan

II

IId.
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f. Dinas Pendapatan Daerah adalah Dinas Pendapatan Daerah

I(abupaten Daerah Tingkat I1 Bantaeng ;

g. i(as Daerah adalah Kas PeEerintah Kabupaten Daerah Tingkat

II Bantaeng ;

h. Penilik Ternak ialah Seseorang atau Eadan i{ukun tertentu
yang secara Hukun dapat berbuat sesuatu Kegiatan atas

Peruntukan Hevan Ternak tertentu.

BIB iI
PEI{ELIHIRTIII TERIIIK

Pasal 2

Setiap Penilik Ternak flajib nenelihara ternaknya secara

Intens i f .

Pasal 3

Ternak harus diatur, diurus dan diasasi peneliharaanya

sehingga tidak Eengganggu Ketertiban, Kebersihan .dan

Iingkungan liidup.

BAB III
P8IIERTIBAII T8RI{AI(

Pasal {

(1). Penilik Ternak dicajibkan nenertibkan Ternaknya dan atau

tidak diiepas secara bebas ;

{2). Setiap Penilik Ternak flajib nenyediakan

tenpat/Pengandangan Ternak yang renenuhi syarat Kesehatan

dan Ketertiba Unun sesuai petunjuk Dinas peternakan

Kabupaten Daerah Tingkat II Bantaeng.

Pasal 5
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Pasal 5

Termk yang berkeliaran secara bebas tanpa pengenbala

dapat ditangkap oleh Penerintah Daerah atau petugas yang

telah ilitunjuk ;

{2}. Ternak yang ditangkap sebagainana yang dinaksud ayat {1}

pasal ini tlitanpung pada ruuah tahanan ternak yang telah

ditentukan oleh Penerintah Daerah ;

lpabila Ternak yang ditahan tersebut nenderita Sakit akan

dilakukan peraratan oleh Dinas atas biaya peniliknya dan

apabila ternak nati karena sakit dalan runah tahanan

ternak tliluar tanggung jauab Penerintah Daerah ;

lpabila Ternak hilang dalan runah tahanan adalah

tanggungan Penerintah Daerah atau . petugas yang

ditugaskan.

Pasa} 5

{1}. Ternak yang ditangkap dan telah rlitahan pada tenpat yang

telah ditentukan sebagainana yang ilinaksud ayat (1) pasal

5 Peraturan Daerah ini dilenakan biaya' percliharaan/pengananan untuk setiap Ekor dan dipungut

dari peuiliknya sebagai berikut :

a. Ternak kecit ( Kanbing, Donba dan Babi l, sebanyak

Rp. 2.500r- / hari ;
b. Ternak besar { Sapi, Kuila ilan Kerbau l, sebanyak

. Rp. 5.000,- I hari ;
, t2l. Ternak yang ditahan segera diununkan' dan itisanpaitan
) kepada Penilihnya untuk nenganbil ilengan uenunjukkan

tanda bukti perilikan yang berlaku, apabila dalau jangka

vaktu ? hari tidah dianbil, uaka penilik ternak yang

bersangkutan diproses sesuai peraturan yang berlatu.

Pasal 7

(4).
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Fasal ?

tl). Apabila dalan jangka vaktu 15 (lina belas) hari ternak

yang tangkap sebagainana diuaksud pasal 5 peraturan

Daerah ini tidak ada yang nengaku sebagai penilik yang

gyah terhadap Ternak tersebut, naka Ternak dinaksud dapat

dijual/dilelang kepada Unun dan hasilnya dipergunakan

untuk nenbayar biaya peneliharaan/pengananan sesuai

ketentuan tersebut pada pasal f ayat (1) ;
{2). Senua hasil penerinaan yang dinaksud dalan ayat (1] pasal

ini dan pasal 6 ayat {1) disetor ke Kas Daerah secatd

bruto sesuai tata cara yang diatur oleh [epa]a Daerah ;
(3). Apabila nasih ada kelebihan harga lelang dengan biaya

peoeliharaan/pengananan dikenbalikan kepada peniliknya

nelaiui Penerintah Daerah.

BAB IV

CIIITI RUGI
Pasal 8

{1}. Peni}ik Ternak rajib nenbayar ganti rugi kepada pihak

lain yang nenderita kerugian ahibat kelalaian/Kasalahan,

karena ternak niliknya lepas dan nerusak tananan niiik
orang lain ;

(2). Ganti rugi yang harus dibayar sebagainana yang dinaksud

ayat (1i pasal ini disesuaikan dengan nilai kerugian yang

layak dan atau sesuai kesepakatan rlihadapan Kepala

Desa/iurah.

BIB V
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BIB V

I(ETEIITUIII PIDIT{A

Pasal 9

{11. Barang siapa yang. neianggar l(etentuan-ketentuan yang

diatur dalan Pasal 2r3,{ dan pasal 6 ayat {t) peraturan

Daerah ini dikenakan Tindak pidana l(urungan selana-

lananya 5 (enanl bulan atau Denda setinggi-tingginya

Rp. 50.000r- {lina puluh ribu rupiah} ;

{21. Tindak Pidana dinaksud ayat (1} pasal ini adalah

Pe langgaran.

gIB YI

IGTEIITUAI{ PEIIYI D I XA,\

Pasal, 10

$elain oleh Pejabat Penyidik Unuh, penyidikan atas Tindak

Pidana sebagainana dinaksud pasai 9 peraturan Daerah ini dapat

Juga ililakukan oleh Pejabat penyidik pegarai liegeri $ipil di
Lingkungan Penerintah Daerah yang pengangkatannya di tetapkan

sesuai dengan Peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 11

(11. Dalal nelaksanakan tugas penyldikan, pata pejabat

sebagalnana diuaksud dalan pasal 10 peraturan Daerah ini
bervenang I

a. ilenerira laporan atau pengaduan dari seseorang tenbang

adanya Tindak pidana ;
b. Helakukan Tindatan pertana Bada saat itu rtitenpat

kejadian dan nelakukan peneriksaan I

a

c. llenyuruh
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c. l{enyuuh berhenti seseorang tersangka dan neneriksa

Tanda Pengenal diri Tersangka ;

d. Helakukan Penyitaan Benda atau $ural ;

e. Menganbil Sidik Jari dan nenotret seseorang ;

f. ltenanggil orang untuk didengar dan diperiksa sebagai

tersangka atau saksi ;
g. ilendaiangkan orang ahli yang diperlukan dalan

hubungannya dengan peneriksaan perkara ;

h. l{engadakan penghentian penyidikan setelah nendapat

petunjuk dari PenyiCik bahua lidak terdapat cukup

bukti atau peristiva tersebut bukan nezupakan Tindak

Pidana dan selanjutnya nelalui Penyidik nenberitahukan

hal tersebut kepada penuntut Unun, tersangka atau

keluarganya ;

i. llengadakan findakan lain nenurut Hukuu yang dapat

dipertanggung Jarabkan.

{2}. Penyitlik Pegavai l{egeri Sipii nenbuat Berita lcara setiap

tindalan tentang :

a. Peneriksaan Perkara t

b. Penasukan Runah ;

c. Penyitaan Benda I

d. Peneriksaan Surat I

e. Peneriksaan Saksi t

l. Peneriksaan ditenpat kejadian dan nengirinkannya

kepada l(ejaksaan Negeri nelalui Penyidik p0tRi.

BIB VII

KETEIITUII PERITIHII{

Pasal 12
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. Pasal 12

-hal yang belun diatur dalan Perrturan

tur kenudian Surat Keputusan Kepala

i pelaksanaannya.

BAB VIII

KE?EUTUAN PENUTUP

Pasa1 13

Daerah ini nulai berlaku pada.tanggal di Undanqkan'

setiap orang dapal nengetahui, aene:intahkan pengundangan

an Daerah ini dengan penenpatannyr dalan Lenbaran

ah Kabupalen Daerah Tingkat II Bantaeng'

Bantaeng, 22 Januari 1994

;.,DEllll{ PERSlKitlll RAKIAT

l,t' omnU KIBIJPATEN DAERIII BUPATI KEPITA DIERAI{,

TIHCKIT Ii BAIITAE$G.

KETUA,
cw/ttdT

Daerah

Daerah

ini akan

sepaniang

I

I lBD. SA'I{AD fiUSTIDJIB, BA'

r;,, Dlundangkan dalan Lenbaran

'Daerah RabuPaten Daerah

Tingkat Ii Brntaeng llonor

r: I seri I l{onor ? Tahun 1994
t:

,' tanggal 20 Juli

cap/tttlo

Drs. l{.t{. SIID SAGGAF

Disyahkan oleh Cubernur KePala

Daerah Tingkat I Sulavesi Sela-

tan l{onor. SK.291/V/1994 tang-

gal 24 l{ei 199{

h/Daerah

Penbina Tk.I

010 03? 065.-


